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EFFECT OF CORN COB AND TOFU BY PRODUCT MIXTURE 

COMPOSITION ON DRY MATTER, CRUDE PROTEIN, AND CRUDE 

FIBER CONTENT OF FERMENTATION PRODUCTS 

 

 

By 

 

Fath Hate Ramadhani 

 

 

This research aims to determine the effect of the composition of a mixture of corn 

cobs and tofu by product on the content of dry matter, crude protein, and crude 

fiber of fermentation products.  This research was conducted on January  

12--February 03, 2023, at the Animal Nutrition and Food Laboratory, Department 

of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung.  This study 

used a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 5 

replicates.  The treatments were P0: 50% corn cob + 50% tofu by product 

(control), P1: 50% corn cob + 50% tofu by product + 4% tempe yeast, P2: 60% 

corn cob + 40% tofu by product + 4% tempe yeast, and P3: 70% corn cob + 30% 

tofu by product + 4% tempe yeast.  The observed variables included dry matter, 

crude protein, and crude fiber.  The data obtained were analyzed using Analysis of 

Variance (ANOVA) and continued with Duncan's Multiple Range Test (DMRT).  

The mixed composition of corn cob and tofu by product showed significantly 

different results (P<0.05) on dry matter and crude fiber and significantly different 

(P<0.05) on crude protein of fermentation products.  Based on the research that 

has been done, it can be concluded that the composition of a mixture of corn cobs 

and tofu by product affects the dry matter, crude protein, and crude fiber content 

of fermentation products, and the best results based on the DMRT test are in P2 

on crude protein and crude fiber, and in P3 on dry matter. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi campuran tongkol 

jagung dan ampas tahu terhadap kandungan bahan kering, protein kasar, dan serat 

kasar produk fermentasinya.  Penelitian ini dilaksanakan pada 12 Januari--03 

Februari 2023, di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan yaitu P0: tongkol jagung 50% + ampas tahu 50% 

(kontrol), P1: tongkol jagung 50% + ampas tahu 50% + ragi tempe 4%, P2: 

tongkol jagung 60% + ampas tahu 40% + ragi tempe 4%, dan P3: tongkol jagung 

70% + ampas tahu 30% + ragi tempe 4%.  Peubah yang diamati meliputi bahan 

kering, protein kasar, dan serat kasar.  Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Analisis Ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Jarak 

Berganda Duncan (DMRT).  Komposisi campuran tongkol jagung dan ampas tahu 

menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) terhadap bahan kering dan serat kasar 

serta berbeda sangat nyata (P<0,05) terhadap protein kasar produk fermentasinya.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa komposisi 

campuran tongkol jagung dan ampas tahu berpengaruh terhadap kandungan bahan 

kering, protein kasar, dan serat kasar produk fermentasinya, dan hasil terbaik 

berdasarkan uji DMRT yaitu pada P2 terhadap protein kasar dan serat kasar, dan 

pada P3 terhadap bahan kering. 

 

 

Kata Kunci: Bahan kering, Campuran tongkol jagung dan ampas tahu, Protein  

 kasar, Ragi tempe, dan Serat kasar 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang  

 

 

Biaya pakan menjadi biaya yang harus disediakan dengan porsi yang lebih tinggi 

supaya peternakan dapat berkembang secara intensif dibandingkan dengan 

kebutuhan lainnya.  Peternakan yang diusahakan secara intensif, akan menjadikan 

peternak semakin kreatif dalam menggunakan bahan hasil sampingan sebagai 

penyusun ransumnya.  Pembuatan pakan alternatif yang banyak dilakukan saat ini 

menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu peternak dalam 

menekan biaya produksi terutama biaya pakan.  

Pakan alternatif yang dapat digunakan sebagai pakan ternak yaitu dapat berupa 

bahan yang berasal dari limbah pertanian, indusri maupun agroindustri.  Menurut 

Mariyono dan Romjali (2007), limbah pertanian dan agroindustri memiliki potensi 

yang cukup besar untuk dijadikan sebagai sumber pakan ternak ruminansia. 

Secara umum ketersediaan limbah pertanian dan agroindustri di berbagai daerah 

cukup tersedia, dengan harga relatif murah, terjangkau dan mudah didapat.  Akan 

tetapi, pemanfaatan potensi tersebut masih kurang dimanfaatkan dengan baik, 

terkadang hanya dibuang, dibakar atau digunakan untuk keperluan non-

peternakan. 

Salah satu komoditas pangan yang sangat mudah ditemui di Indonesia adalah 

jagung, karena pada daerah tropik atau subtropik memiliki daya adaptasi tanaman 

jagung yang baik.  Total produktivitas jagung di Indonesia pada tahun 2020 

sebesar 51,27 ku/ha.  Sedangkan data BPS (2020) menunjukkan bahwa 

berdasarkan sebaran provinsi, Lampung memiliki produktivitas jagung diatas 60 

ku/ha.  Limbah yang dihasilkan dari jagung berupa tongkol jagung sekitar
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40-50%.  Jumlah produktivitas jagung yang terus meningkat maka akan semakin 

banyak juga limbah yang dihasilkan.  Meskipun tongkol jagung melimpah, masih 

banyak masyarakat yang belum memanfaatkan limbah tersebut dengan baik 

sehingga banyak yang terbuang secara percuma.  

Permasalahan dalam penggunaan tongkol jagung sebagai pakan ternak yaitu 

tingginya serat kasar dan rendahnya protein kasar.  Sesuai dengan pendapat Murni 

et al. (2008) bahwa kandungan yang dimiliki tongkol jagung yaitu bahan kering 

90,0 %, protein kasar 2,8%, lemak kasar 0,7%, abu 1,5% serat kasar 32,7%, 

dinding sel 80%, lignin 6,0% dan ADF 32%.  Tingginya serat kasar dan 

rendahnya protein kasar mengakibatkan penggunaan tongkol jagung menjadi 

terbatas.  

Pemberian tongkol jagung saja sebagai pakan ternak tidak akan memenuhi 

kebutuhan ternak, maka dari itu perlu dilakukannya pencampuran.  Bahan baku 

yang berasal dari limbah industri yang potensial untuk digunakan sebagai 

campuran salah satunya yaitu ampas tahu.  Berdasarkan catatan Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2021, rata-rata konsumsi tahu dan tempe di Indonesia 

sebesar 0,304 kg per kapita setiap minggunya.  Untuk konsumsi tahu secara 

rincinya pada tahun 2021 yaitu sebesar 0,158 kg per kapita setiap minggunya. 

Sedangkan jumlah konsumsi tahu pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,153 kg per 

kapita setiap minggunya.  Adanya kenaikan jumlah konsumsi tersebut tentunya 

akan diiringi dengan peningkatan jumlah produksi untuk pemenuhan 

kebutuhannya sehingga limbah yang dihasilkan semakin banyak.  

Kandungan protein kasar yang tinggi pada ampas tahu menurut Nuraini (2009), 

sebesar 27,55% sehingga menjadikan ampas tahu layak untuk dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak.  Akan tetapi, kandungan air pada ampas tahu cukup tinggi 

yaitu menurut Suprapti (2005), sekitar 85,31%.  Tingginya kandungan air pada 

ampas tahu ini menyebabkan masa simpannya sangat singkat.  Dengan demikian, 

untuk menurunkan kadar airnya perlu dilakukannya pengolahan.  
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Berdasarkan kandungan nutrisi tongkol jagung dan ampas tahu supaya dapat 

dijadikan sebagai pakan ternak maka perlu adanya pengolahan untuk 

meningkatkan mutu serta kualitas dari bahan tersebut.  Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan yaitu dengan pengolahan dalam bentuk pencampuran bahan dan 

fermentasi menggunakan ragi tempe (Rhizopus oligosporus).  Penelitian ini 

bertujuan untuk memanfaatkan limbah tongkol jagung dan ampas tahu dengan 

cara mencampurkan tongkol jagung dan ampas tahu kemudian difermentasi  

menggunakan ragi tempe. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. mengetahui pengaruh komposisi campuran tongkol jagung dan ampas tahu 

terhadap kandungan bahan kering, protein kasar dan serat kasar produk 

fermentasi oleh Rhizopus oligosporus; 

2. mengetahui komposisi terbaik dalam campuran tongkol jagung dan ampas tahu  

yang difermentasi menggunakan Rhizopus oligosporus. 

 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai komposisi 

terbaik campuran tongkol jagung dan ampas tahu yang difermentasi menggunakan 

ragi tempe (Rhizopus oligosporus) dari segi kandungan nutrisinya.  Selain itu, 

dapat memberi informasi kepada para petani dan peternak dalam pemanfaatan  

limbah sebagai pakan ternak dengan metode fermentasi. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

 

Tongkol jagung memiliki persentase 20% dari sisa atau limbah tanaman jagung 

yang ada, kemudian untuk proporsi terbesar yaitu 50% dari batang jagung atau 

tebon, sedangkan untuk kulit jagung hanya 10% berdasarkan BK dari hasil produk 

samping tanaman jagung (McCutcheon and Samples, 2002).  Kandungan nutrisi 
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yang dimiliki tongkol jagung yaitu bahan kering 90,0%, protein kasar 3,0%, serat 

kasar 36%, lemak kasar 0,5%, abu 2,0%, TDN 48,0%, ADF 36,0%, NDF 39,0%, 

Ca 0,12%, dan P 0,04% (Alimon, 2009), bahan kering 90,0%, protein kasar 2,8%, 

lemak kasar 0,7%, abu 1,5%, serat kasar 32,7%, dinding sel 80%, lignin 6,0%, 

dan ADF 32% (Murni et al.,2008). 

Tongkol jagung sangat potensial untuk dijadikan sebagai bahan pakan alternatif, 

akan tetapi tongkol jagung masih belum mampu untuk mendukung produktivitas 

ternak secara optimal.  Permasalahan utama dalam pemanfaatan tongkol jagung 

sebagai pakan ternak yaitu tingginya serat kasar.  Hal ini sesuai dengan Jaelani et 

al. (2018) yang menyatakan bahwa tongkol jagung memiliki serat kasar yang 

tinggi, protein yang rendah serta kecernaan yang rendah.  Penyebab kecernaan 

rendah pada tongkol jagung yaitu tingginya kadar lignin dan silika.  Lignin 

berberan memperkuat dinding sel dengan membentuk komplek selulosa dan 

hemiselulosa, sehingga menghambat kerja enzim dan mikroba rumen dalam 

mencerna zat makanan.  Beberapa faktor tersebut menjadikan penggunaan tongkol 

jagung sebagai pakan ternak menjadi terbatas. 

Ampas tahu dapat digunakan sebagai pakan campuran karena memiliki 

kandungan protein kasar yang tinggi.  Kandungan ampas tahu menurut Nuraini 

(2009), yaitu protein kasar 27,55%, lemak 4,93%, serat kasar 7,11%, dan BETN 

44,50%.  Sedangkan menurut Tarmidi (2010), ampas tahu memiliki kandungan 

bahan kering 13,3%, protein kasar 21%, serat kasar 23,58%, lemak kasar 10,49%, 

NDF 51,93%, ADF 25,63%, dan abu 2,96%.  Bahan kering 88,35 %, protein kasar 

23,39%, serat kasar 19,44%, lemak kasar 9,96%, dan abu 4,58% (Suprapti, 2005).   

Pengolahan pakan yang dapat dilakukan diantaranya yaitu pengolahan secara 

fisik, kimiawi, biologi maupun kombinasi antara kimiawi dan biologi.  Untuk 

meningkatkan nilai guna serta nutrisi dari limbah agroindustri berupa tongkol 

jagung dan limbah industri berupa ampas tahu, bahan pakan tersebut diolah 

dengan pencampuran dan juga fermentasi.  Menurut Yamin (2008), fermentasi 

merupakan suatu proses penyederhanaan kandungan gizi suatu bahan makanan 

supaya mudah dicerna serta memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan 

sebelumnya. 
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Jenis kapang yang dapat digunakan dalam proses fermentasi salah satunya yaitu 

Rhizopus oligosporus.  Rhizopus oligosporus merupakan mikroba utama jenis 

kapang yang memiliki peran dalam pembuatan tempe (Kustyawati, 2014). 

Menurut Deliani (2008), Rhizopus oligosporus bersifat proteolitik sehingga dapat 

mendegradasi protein menjadi dipeptida dan seterusnya.  Selain itu menurut 

Affandi dan Yuniati (2012), R. oligosporus memiliki aktivitas enzim protease 

sehingga dapat memecah protein. 

Menurut Mirwandono dan Siregar (2004), fermentasi limbah sawit menggunakan 

kapang Rhizopus oligosporus yang dilakukan selama 6 hari dapat meningkatkan 

protein kasar dari 23,74% menjadi 27,21%.  Hasil penelitian Suhenda et al. (2010) 

mengenai dedak polar yang difermentasi R. oligosporus terjadi peningkatan 

protein sebesar 38,14%.  Pengolahan tongkol jagung menggunakan ragi tempe 

(Rhizopus oligosporus) dengan lama fermentasi 3 hari mampu menurunkan kadar 

serat kasar yang awalnya 36,70% menjadi 30,84% serta meningkatkan protein 

kasar dari 4,01% menjadi 8,47% pada penggunaan dosis 4% (Widiasri, 2022). 

Fermentasi ampas tahu menggunakan R. oligosporus hasil penelitian Mulia et al. 

(2015), terdapat penurunan kadar protein dari 14,93% menjadi 12,47% dengan 3,5 

mL suspensi Rhizopus oligosporus.  Hal ini diduga bahwa kapang R. oligosporus 

dapat menghasilkan enzim protease sehingga protein pada ampas tahu fermentasi 

diuraikan dan digunakan dalam metabolismenya.  Pada serat kasar terdapat 

penurunan dari 24,03% menjadi 14,33% dengan 3,5 mL suspensi R. oligosporus, 

hal ini disebabkan oleh R. oligosporus dapat menghasilkan enzim selulase 

sehingga dapat mendegradasi serat kasar pada ampas tahu.  Sedangkan pada kadar 

air juga terdapat penurunan dari 91,28% menjadi 88,85% dengan 1,5 mL 

suspensi.  

Fermentasi kedelai menggunakan R. oligosporus selama 24 jam mampu 

meningkatkan total asam amino dari 12,07 g/ 100 g kedelai menjadi 22,35 g/ 100g 

kedelai setelah fermentasi (Bujang dan Taib, 2014).  Beberapa penelitian diatas 

menjelaskan bahwa fermentasi menggunakan R. oligosporus dapat meningkatkan 

bahan kering, protein kasar serta menurunkan serat kasar.  Berdasarkan hal 

tersebut dilakukan penelitian ini yaitu dengan melakukan pencampuran tongkol 
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jagung dan ampas tahu kemudian dilakukan fermentasi menggunakan 

R.oligosporus.  Untuk mengetahui kualitas nutrisi dari produk fermentasinya 

dapat dilakukan melalui penilaian dalam segi kimia.  Penilaian kualitas kimia 

suatu bahan pakan dapat dilihat dari kandungan nutrisinya dengan cara analisis 

proksimat, yaitu salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur nilai  

nutrisi yang terkandung dalam suatu bahan pakan (Fathul et al. 2019). 

 

 

1.5  Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan uraian di atas tersusunlah rumusan masalah sebagai berikut:  

1. apakah komposisi campuran tongkol jagung dan ampas tahu berpengaruh 

terhadap kandungan bahan kering, protein kasar, dan serat kasar produk 

fermentasi mengunakan R. oligosporus? 

2. komposisi manakah yang menghasilkan produk fermentasi terbaik pada  

kandungan bahan kering, protein kasar, dan serat kasar? 

 

 

1.6  Hipotesis  

 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. komposisi campuran tongkol jagung dan ampas tahu berpengaruh nyata 

terhadap kandungan bahan kering, protein kasar, dan serat kasar produk 

fermentasinya; 

2. terdapat komposisi terbaik pada produk fermentasi campuran tongkol jagung 

dan ampas tahu ditinjau dari kandungan bahan kering, protein kasar, dan serat 

kasar.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tongkol Jagung 

 

 

Menurut Rohaeni et al. (2006), tongkol jagung merupakan limbah tanaman jagung 

yang diperoleh setelah biji jagung dirontokan dari buahnya.  Suprapto dan Rasyid 

(2002) menyatakan bahwa tongkol jagung yaitu bagian tempat biji jagung 

menempel.  Buah jagung mengandung 40-50% limbah yang berupa tongkol 

jagung.  Persentase limbah yang dihasilkan tersebut dapat dikatakan cukup 

banyak dan potensial jika dimanfaatkan secara tepat (Gozan, 2007).  Tongkol 

jagung memiliki persentase 20% dari sisa atau limbah tanaman jagung yang ada, 

untuk proporsi terbesar yaitu 50% dari batang jagung atau tebon, sedangkan untuk 

kulit jagung hanya 10% berdasarkan BK dari hasil produk samping tanaman 

jagung (McCutcheon and Samples, 2002).  Akan tetapi, kebiasaan petani selalu 

dibuang dan dibakar padahal masih bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak.  Hal 

ini disebabkan oleh tongkol jagung mengandung serat kasar tinggi dan protein 

kasar rendah.  Berikut kandungan nutrien tongkol jagung non fermentasi dan 

terfermentasi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan nutrien tongkol jagung non fermentasi dan terfermentasi 

Nutrien Non fermentasi* Terfermentasi** 

 ---------------------------(%)--------------------------- 

Bahan kering 90,0  

Protein kasar 2,8 8,49 

Serat kasar 32,7 30,84 

Lemak kasar 0,7 4,63 

Abu 1,5  

BETN 52,3  

Sumber: *Murni et al., (2008); **Widiasri, (2022). 
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Menurut Alimon (2009), kandungan nutrisi yang dimiliki tongkol jagung yaitu 

bahan kering 90,0%, protein kasar 3,0%, serat kasar 36%, lemak kasar 0,5%, abu 

2,0%, TDN 48,0%, ADF 36,0%, NDF 39,0%, Ca 0,12%, dan P 0,04%.  Kadar 

protein tongkol jagung cukup rendah yaitu kurang dari 4,64%, kadar lignin 

15,8%, dan selulosa tinggi.  Kecernaan tongkol jagung juga rendah yaitu 

kecernaan in vitronya kurang dari 50% (Yulistiani, 2010).  Menurut Murni et al. 

(2008), tongkol jagung merupakan salah satu bahan pakan yang kurang palatabel, 

sehingga jika tidak segera dikeringkan akan mudah ditumbuhi jamur.  

Kualitas tongkol jagung yang rendah dengan serat kasar tinggi, protein serta 

kecernaan rendah, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kualitasnya sebagai 

pakan ternak ruminansia melalui perlakuan fisik, kimiawi, biologi atau gabungan 

perlakuan tersebut (Prastyawan et al., 2012).  Pengurangan ukuran partikel dan 

fermentasi pada proses peningkatan kualitas nutrisi tongkol jagung secara nyata 

dapat meningkatkan protein kasar, namun tidak dapat memperbaiki nilai nutrisi 

serat kasar dan juga total digestible nutrients (TDN) (Anggraeny et al., 2008).  

Berikut gambar tongkol jagung dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

  

Gambar 1. Tongkol jagung 

Sumber: Agrina-online.com, (2019). 

 

 

2.2  Ampas Tahu 

 

 

Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, rata-rata 

konsumsi tahu dan tempe di Indonesia sebesar 0,304 kg per kapita setiap 

minggunya.  Konsumsi tahu secara rincinya pada tahun 2021 yaitu sebesar 0,158 
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kg per kapita setiap minggunya, sedangkan jumlah konsumsi tahu pada tahun 

2020 yaitu sebesar 0,153 kg per kapita setiap minggunya.  

Proses pengolahan tahu menghasilkan hasil samping berupa ampas tahu.  Ampas 

tahu memiliki peluang untuk digunakan dalam pembuatan tepung kaya serat 

protein yang dapat diaplikasikan pada berbagai produk pangan dan sebagai media 

tumbuh dan perkembangan jamur serta mampu menghasilkan kadar protein   

61,14 %.  Kandungan protein ampas tahu yang cukup tinggi, menjadikan ampas 

tahu baik untuk digunakan sebagai pakan ternak. 

Menurut Sulistiani (2004), ampas tahu memungkinkan untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan dasar atau campuran dalam proses pengolahan suatu produk 

dikarenakan ampas tahu mengandung protein sebesar 26,6%, lemak 18,3%, 

karbohidrat 41,3%, fosfor 0,29%, kalsium 0,19%, besi 0,04%, dan air 0,09%.  

Kandungan ampas tahu menurut Nuraini et al. (2009), yaitu protein kasar 27,55%, 

lemak 4,93%, serat kasar 7,11%, dan BETN 44,50%.  Menurut Tarmidi (2010), 

ampas tahu memiliki kandungan bahan kering 13,3%, protein kasar 21%, serat 

kasar 23,58%, lemak kasar 10,49%, NDF 51,93%, dan abu 2,96%.  

Suprapti (2005) menyatakan bahwa kandungan air ampas tahu mencapai 85,31 %.  

Kadar air yang cukup tinggi menyebabkan massa simpan ampas tahu sangat 

pendek.  Akan tetapi, jika ampas tahu dikeringkan dan dijadikan tepung dengan 

kadar air mencapai 12--15% masa simpannya akan menjadi lebih lama dan mudah 

untuk dicampurkan dengan bahan pakan lainnya.  Berikut kandungan nutrisi 

ampas tahu basah dan kering dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Kandungan nutrien ampas tahu basah, kering, dan terfermentasi 

Nutrisi Basah* Kering* Termentasi** 

 -------------------------------(%)------------------------------- 

Bahan kering 14,69 88,35 10,57 

Protein kasar 2,91 23,39 13,55 

Serat kasar 3,76 19,44 15,04 

Lemak kasar 1,39 9,96 2,52 

Abu 0,58 4,58 0,11 

BETN 6,05 30,48 58,21 

 Sumber: *Suprapti, (2005); **Mulia et al., (2015).  
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2.3  Fermentasi  

 

 

Fermentasi menurut Suprihatin (2010) adalah proses perubahan kimia substrat 

organik dengan adanya aktivitas enzin yang dihasilkan mikroorganisme.  Yamin 

(2008) menyatakan bahwa fermentasi merupakan suatu proses penyederhanaan 

kandungan gizi suatu bahan makanan supaya mudah dicerna serta memiliki 

kualitas yang lebih baik dibandingkan sebelumnya.  Menurut Riswandi dan Sari 

(2017), fermentasi merupakan perombakan senyawa kompleks menjadi sederhana 

menggunakan bantuan mikroba. 

Prabowo (2011) menyatakan bahwa dalam proses fermentasi dibutuhkan starter.  

Starter merupakan sejumlah populasi mikroba dan kondisi fisiologis yang siap 

untuk diinokulasikan pada media fermentasi.  Dalam proses fermentasi, 

mikroorganisme akan tumbuh dan berkembang secara aktif untuk merubah bahan  

yang difermentasi menjadi produk hasil fermentasi yang diinginkan.  

 

 

2.4  Rhizopus oligosporus 

 

 

Ragi tempe merupakan inokulum berbentuk bubuk yang digunakan dalam 

pembuatan tempe sebagai starter tempe (Surbakti et al., 2022).  Rhizopus sp 

memiliki koloni berwarna keputihan menjadi abu-abu kecoklatan hingga coklat 

kekuningan.  Rhizopus oligosporus pada tempe kacang kedelai akan tumbuh 

dengan sangat baik pada suhu 350C dengan waktu 36 jam (Wahyudi, 2018).  

Menurut Pakki (2008), keadaan lingkungan dan ketersediaan nutrisi seperti pati 

(80--85%), protein, vitamin, mineral, dan air akan mempengaruhi pertumbuhan 

kapang.  

Mikroba utama yang memiliki peran dalam proses pembuatan tempe yaitu kapang 

Rhizopus oligosporus (Kustyawati, 2014).  Supaya dapat menghasilkan tempe, 

Rhizopus oligosporus tumbuh dan menghasilkan miselia putih halus yang 

bersama-sama mengikat kacang.  Menurut Kusuma (2005), tipe inokulum yang 

berbeda akan menghasilkan karakteristik tempe yang berbeda baik dari segi 

tekstur, warna maupun kandungan nutrisinya.  Karsono et al. (2009) 
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menambahkan bahwa tekstur, aroma serta kandungan nutrisi dari tempe sangat 

dipengaruhi oleh miselium yang terbentuk oleh Rhizopus sp. Berikut bentuk 

morfologi jamur Rhizopus dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Bentuk morfologi jamur Rhizopus  

 Sumber: Fardiaz, (1989). 

 

 

Menurut Deliani (2008), Rhizopus oligosporus bersifat proteolitik sehingga dapat 

mendegradasi protein menjadi dipeptida dan seterusnya.  Menurut Affandi dan 

Yuniati (2012), R. oligosporus memiliki aktivitas enzim protease sehingga dapat 

memecah protein.  Dengan adanya enzim tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kecernaan dari bahan yang difermentasi.  R. oligosporus dapat meningkatkan 

kandungan protein bahan, peningkatan tersebut disebabkan adanya kenaikan 

jumlah massa sel kapang. 

Klasifikasi Rhizopus oligosporus menurut Lendecker and Moore (1996) adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Fungi 

Divisi  : Zygomycota 

Kelas  : Zygomycetes 

Ordo  : Mucorales 

Famili  : Mucoracea 

Genus  : Rhizopus 

Spesies  : Rhizopus oligosporus 
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Rhizopus oligosporus termasuk ke dalam ordo mucorales yang memiliki peran 

dalam menguraikan bahan organik.  Semakin tinggi konsentrasi R. oligosporus 

yang digunakan akan membutuhkan air yang lebih banyak untuk metabolismenya, 

sehingga akan menghasilkan uap air yang lebih banyak.  Penggunaan konsentrasi 

kapang yang tinggi akan membutuhkan nutrisi yang lebih banyak supaya 

menghasilkan biomassa yang tinggi, sehingga menyebabkan terjadi peningkatan 

kandungan bahan kering pada substrat (Marwah et al., 2021). 

Pertumbuhan kapang yang subur pada substratnya akan mampu menyediakan 

protein tubuhnya lebih banyak.  Jumlah/ intensitas miselium pada substrat 

menjadi salah satu indikator untuk mengetahui adanya peningkatan protein kasar.  

Imsya (2003) menyatakan bahwa pertumbuhan mikroorganisme tergantung 

dengan substrat yang digunakan.  Hal ini kemungkinan disebabkan karena adanya  

zat dalam substrat yang tidak mendukung pertumbuhan Rhizopus oligosporus. 

 

 

2.5  Hasil Penelitian 

 

 

Berdasarkan penelitian Mirwandono dan Siregar (2004), fermentasi limbah sawit 

menggunakan kapang Rhizopus oligosporus yang dilakukan selama 6 hari dapat 

meningkatkan protein kasar dari 23,74% menjadi 27,21%.  Menurut Suhenda et 

al. (2010), dedak polar yang terfermentasi R. oligosporus terjadi peningkatan 

protein sebesar 38,14%.  Hasil penelitian Widiasri (2022), pengolahan tongkol 

jagung dengan membuat tempe tongkol jagung menggunakan ragi tempe 

(Rhizopus oligosporus) dengan lama fermentasi 3 hari mampu menurunkan kadar 

serat kasar yang awalnya 36,70% menjadi 30,84% serta meningkatkan protein 

kasar dari 4,01% menjadi 8,47% pada penggunaan dosis 4%.  

Hasil penelitian Bujang dan Taib (2014), kedelai yang difermentasi menggunakan 

R. oligosporus selama 24 jam mampu meningkatkan total asam amino dari 12,07 

g/100 g menjadi 22,35 g/100 g kedelai.  Hasil penelitian Affandi dan Yuniati 

(2012), fermentasi cair ampas kelapa sawit menggunakan R. oligosporus dapat 

menurunkan kadar air mencapai 7,97%.  Melati et al. (2010) menyatakan bahwa 

penurunan yang terjadi pada kadar air dalam proses fermentasi disebabkan karena 
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adanya perubahan senyawa kompleks menjadi sederhana.  Hasil penelitian Mulia 

et al (2015), fermentasi ampas tahu menggunakan 1,5 mL suspensi R.oligosporus 

mampu menurunkan kadar air dari 91,28% tanpa fermentasi menjadi 88,85% 

setelah fermentasi. 

Fermentasi tepung limbah biji durian menggunakan R. oligosporus pada 

penelitian Malianti et al. (2019), mampu menurunkan bahan kering 93,28%  

menjadi 87,77% pada penggunaan dosis 0,75%.  Penurunan bahan kering ini 

disebabkan adanya perombakan bahan kering dari substrat oleh mikroorganisme 

sehingga terjadi penguraian bahan organik.  Serat kasar terdapat peningkatan 

2,60% menjadi 3,26%.  Kadar protein kasar dedak padi yang difermentasi 

menggunakan R.oligosporus selama 4 hari meningkat dari 12,51% menjadi 

14,89%, sedangkan kadar airnya menurun dari 46,43% menjadi 33,15% (Suhenda 

et al., 2010). 

Tepung lumpur sawit yang difermentasi R. oligosporus mampu meningkatkan 

bahan kering.  Penggunaan konsentrasi yang semakin tinggi maka kandungan 

bahan kering semakin tinggi, selain konsentrasi waktu juga mempengaruhi bahan 

kering.  Perlakuan dengan waktu fermentasi 64 jam mampu meningkatkan bahan 

kering dari 72,77% menjadi 74,76% dengan konsentrasi 5%, 77,76% dengan 

konsentrasi 10%, dan 80,91% pada konsentrasi 15% (Marwah et al., 2021). 

Fermentasi tepung lumpur sawit menggunakan R.oligosporus setelah fermentasi 

64 jam dengan konsentrasi 5% mampu meningkatkan protein kasar dari 13,25% 

menjadi 14,04% dan setelah fermentasi selama 96 jam menjadi 15,27%.  

Penggunaan R.oligosporus dengan konsentrasi 15% fermentasi 64 jam kandungan 

protein kasarnya menjadi 18,09%.  Penggunaan konsentrasi R. oligosporus yang 

lebih tinggi akan menghasilkan aktivitas proteolitik yang lebih tinggi juga 

(Marwah et al., 2021).  

Hasil fermentasi menggunakan Rhizopus oligosporus dengan substrat tepung 

lumpur sawit terhadap serat kasar terjadi kenaikan kandungan serat kasarnya.  

Fermentasi selama 64 jam dengan konsentrasi 5% tidak mampu menurunkan serat 

kasar pada substrat lumpur sawit.  Serat kasar terjadi peningkatan dari 19,16% 
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sebelum fermentasi menjadi 21,39% setelah fermentasi.  Peningkatan ini 

disebabkan adanya pertambahan jumlah miselium dan sporangia kapang. 

Fermentasi ampas tahu menggunakan R. oligosporus pada penelitian Masriah 

(2022), mampu menurunkan serat kasar dari 25,31% tanpa fermentasi menjadi 

24,46% setelah fermentasi.  Penurunan tersebut terjadi karena R. oligosporus 

menghasilkan enzim yang mampu memecah kandungan serat kasar yang tedapat 

pada substrat.  Menurut Koni (2009), kulit pisang kepok tanpa fermentasi 

memiliki kandungan serat kasar 18,71% dan setelah fermentasi menggunakan ragi 

tempe (R. oligosporus) memiliki kandungan serat kasar 15,75%.  



 
 

 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada 12 Januari--03  

Februari 2023. 

 

 

3.2  Materi dan Metode 

 

 

3.2.1  Materi 

 

 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini untuk pembuatan tempe campuran 

tongkol jagung dan ampas tahu diantaranya yaitu kantong plastik, terpal, baskom 

plastik, panci, kompor, timbangan analitik, alat tulis dan kamera digital.  Alat 

untuk analisis proksimat diantaranya yaitu timbangan analitik, cawan petri, cawan 

porselen, desikator, kain lap, oven, tang penjepit, alat kjehdahl apparatus, buret, 

erlenmeyer, kertas saring, labu kjehdahl, gelas ukur, botol semprot, corong kaca, 

alat crude fiber apparatus. 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan tempe campuran tongkol jagung dan 

ampas tahu yaitu ampas tahu, tongkol jagung, ragi tempe, dan air bersih.  Bahan 

yang digunakan untuk analisis proksimat yaitu H2SO4 pekat, NaOH 45%, H3BO3 

standar, HCL, larutan indikator, katalisator, aseton, H2SO4 0,25N, NaOH 0,313N, 

kertas saring, dan aquadest.
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3.2.2  Metode  

 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan RAL (Rancangan Acak 

Lengkap) dengan 4 taraf perlakuan (P0, P1, P2, P3), setiap perlakuan terdiri dari 5 

ulangan sehingga terdapat 20 satuan percobaan.  Perlakuan yang diterapkan 

adalah pembuatan tempe campuran tongkol jagung dan ampas tahu dengan 

komposisi yang berbeda, yaitu: 

P0: Tongkol jagung 50% + ampas tahu 50% 

P1: Tongkol jagung 50% + ampas tahu 50% + Rhizopus oligosporus 4% 

P2: Tongkol jagung 60% + ampas tahu 40% + Rhizopus oligosporus 4% 

P3: Tongkol jagung 70% + ampas tahu 30% + Rhizopus oligosporus 4% 

 

Kandungan nutrien campuran tongkol jagung dan ampas tahu sebelum fermentasi 

dapat dilihat pada tabel 3,4,5, dan 6: 

Tabel 3. Kandungan nutrien tongkol jagung dan ampas tahu  

Bahan BK  Abu PK LK SK 

 --------------------------------(%)-------------------------------- 

Tongkol jagung 90,13 8,30 6,32 7,16 33,58 

Ampas tahu 16,66 2,85 27,94 9,96 19,50 

Sumber: Hasil Analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan  

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, (2022). 

 

Tabel 4. Kandungan nutrien campuran tongkol jagung 50%: ampas tahu 50% 

Bahan Komposisi BK Abu PK LK SK 

 --------------------------------(%)-------------------------------- 

Tongkol jagung 50% 45,07 4,15 3,16 3,58 16,79 

Ampas tahu 50% 8,33 1,43 13,97 4,98 9,75 

TOTAL 100% 53,40 5,58 17,13 8,56 26,54 

 

Tabel 5. Kandungan nutrien campuran tongkol jagung 60%: ampas tahu 40% 

Bahan Komposisi BK Abu PK LK SK 

 --------------------------------(%)-------------------------------- 

Tongkol jagung 60% 54,08 4,98 3,79 4,30 20,15 

Ampas tahu 40% 6,66 1,14 11,18 3,98 7,80 

TOTAL 100% 60,74 6,12 14,97 8,28 27,95 

 

 



17 
 

 
 

Tabel 6. Kandungan nutrien campuran tongkol jagung 70%: ampas tahu 30% 

Bahan Komposisi BK Abu PK LK SK 

 --------------------------------(%)-------------------------------- 

Tongkol jagung 70% 63,09 5,81 4,42 5,01 23,51 

Ampas tahu 30% 5,00 0,86 8,39 2,99 5,85 

TOTAL 100% 68,09 6,67 12,81 8 29,36 

 

 

3.3  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.3.1  Persiapan sampel 

 

 

Persiapan sampel yang dilakukan yaitu menyediakan tongkol jagung giling  

berukuran seperti kacang kedelai dan ampas tahu yang sudah diperas. 

 

 

3.3.2  Pembuatan tempe campuran tongkol jagung dan ampas tahu  

 

 

Berikut ini adalah bagan pembuatan tempe campuran tongkol jagung dan ampas 

tahu yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tongkol jagung giling 

Mengukus selama 15 menit 

Menyiram dengan air mendidih, aduk merata 

Melanjutkan pengukusan selama 15 menit 

Meniriskan lalu mendinginkan pada suhu ruang 

Ampas tahu sudah diperas 

Mengukus selama 30 menit 

Meniriskan lalu mendinginkan pada suhu ruang 

Menimbang tongkol jagung 125 g dan ampas tahu 125 g (P0) 
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Gambar 3. Bagan proses pembuatan tempe campuran tongkol jagung dan ampas 

                    tahu 

 

 

3.3.3  Analisis kadar bahan kering 

 

 

Berikut adalah tahap pelaksanaan analisis kadar bahan kering:      

1. mensterlisasi cawan petri (suhu 1350C, 15 menit); 

2. memasukkan cawan ke desikator 15 menit ; 

3. menimbang cawan (A); 

4. memasukkan 1 gram sampel ke cawan (B); 

5. mengoven cawan + sampel (suhu 1350C, 2 jam); 

6. masukkan desikator 15 menit; 

7. menimbang cawan + sampel (C); 

8. menghitung kadar air dan bahan kering. 

Rumus kadar air sebagai berikut: 

𝐾𝐴 =
(𝐵 − 𝐴) − (𝐶 − 𝐴)

𝐵 − 𝐴
× 100% 

Keterangan: 

KA  : kadar air (%) 

A     : berat cawan petri (gram) 

Menimbang tongkol jagung 125 g, ampas tahu 125 g, dan ragi tempe 

10 g (P1) 

Menimbang tongkol jagung 150 g, ampas tahu 100 g, dan ragi tempe 

10 g (P2) 

 

Mengaduk rata setiap perlakuan 

Fermentasi selama 2 hari 

Membungkus dengan plastik, menutup rapat dan melubangi secara merata 

Menimbang tongkol jagung 175 g, ampas tahu 75 g, dan ragi tempe 10 

g (P3) 
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B     : berat cawan petri berisi sampel sebelum di oven (gram) 

C     : berat cawan petri berisi sampel setelah di oven (gram) 

Rumus bahan kering sebagai berikut: 

BK = 100% - KA 

Keterangan: 

BK  : kadar bahan kering (%) 

KA  : kadar air (%) 

 

 

3.3.4  Analisis kadar protein kasar 

 

 

Berikut adalah tahap pelaksanaan analisis kadar protein kasar:      

1. menimbang 0,5 gram sampel (A); 

2. memasukkan sampel ke dalam labu kjeldahl; 

3. menambahkan 0,2 gram katalisator; 

4. menambahkan 5 ml H2SO4 pekat; 

5. menyalakan alat destruksi; 

6. mematikan alat dekstruksi setelah larutan berwarna bening; 

7. mendinginkan sampel di ruang asam; 

8. menambahkan 200 ml aquades dan 50 ml NaOH 45%; 

9. memasukkan 25 ml H3BO3 ke dalam Erlenmeyer; 

10. meneteskan 2 tetes indikator PP; 

11. memasukkan ujung alat kondensor ke dalam Erlenmeyer dalam posisi 

terendam; 

12. memanaskan penangas, lalu menghubungkan dengan alat destilasi; 

13. mengangkat ujung alat kondensor, jika larutan telah mencapai 150 ml; 

14. mematikan alat destilasi, lalu membilas ujung alat kondensor dengan aquades; 

15. mengisi buret dengan HCL 0,1 N (L1); 

16. melakukan titrasi; 

17. menghentikan titrasi bila larutan telah berubah warna menjadi ungu; 

18. membaca angka pada buret, lalu mencatatnya (L2); 

19. menghitung kadar nitrogen menggunakan rumus; 

20. menghitung kadar protein kasar menggunakan rumus 
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Rumus kadar nitrogen sebagai berikut:  

𝑁 =
(𝐿𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝐿𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜) 𝑥 𝐻𝐶𝐿

𝑁
1000

𝐴
× 100% 

Keterangan: 

N  : jumlah kandungan nitrogen (%) 

Lblanko  : volume titran blanko (ml) 

Lsampel  : volume titran sampel (ml) 

Nbasa  : nomalitas HCl sebesar 0,1 

N  : berat atom N sebesar 14 

A  : berat kertas saring (gram) 

B  : berat kertas saring berisi sampel (gram) 

Rumus kadar protein kasar sebagai berikut: 

KP = N x fp 

Keterangan: 

KP  : kadar protein kasar (%) 

N    : kandungan nitrogen (%) 

Fp   : faktor protein untuk pakan nabati 6,25, sedangkan untuk pakan  

hewani 5,56 

 

 

3.3.5  Analisis kadar serat kasar 

 

 

Berikut adalah tahap pelaksanaan analisis kadar serat:      

1. menimbang kertas saring dan mencatat beratnya (A); 

2. memasukkan sampel 1 gram, lalu mencatat berat kertas saring berisi  

sampel (B); 

3. menuangkan sampel ke dalam erlenmeyer; 

4. menambahkan 200 ml H2SO4 0,25 N; 

5. menghubungkan erlenmeyer dengan kondensor; 

6. memanaskannya selama 30 menit (terhitung sejak mendidih); 

7. menyaring dengan corong beralas kain linen; 

8. membilasnya dengan aquades hingga bebas asam; 

9. memasukkan kembali residu ke dalam erlenmeyer; 
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10. menambahkan 200 ml NaOH 0,313 N; 

11. menghubungkan erlenmeyer dengan kondensor; 

12. memanaskan selama 30 menit (terhitung sejak mendidih); 

13. menyaring dengan corong beralas kertas saring whattman ashless no.41; 

14. membilasnya dengan aquades hingga bebas basa; 

15. melipat kertas saring whattman berisi residu; 

16. memanaskan dalam oven pada suhu 135℃ selama 2 jam 

17. mendinginkan dalam desikator selama 15 menit; 

18. menimbang beratnya, kemudian catat beratnya (D); 

19. memasukkan ke dalam cawan porselin yang telah diketahui beratnya (E); 

20. memasukkan ke dalam tanur pada suhu 600℃ selama 2 jam; 

21. mematikan tanur, dan mendiamkannya selama 2 jam; 

22. mendinginkan dalam desikator selama 15 menit; 

23. menimbangnya, lalu mencatat beratnya (F); 

24. menghitung kadar serat kasar menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐾𝑆 =
(𝐷 − 𝐶) − (𝐹 − 𝐸)

𝐵 − 𝐴
× 100% 

Keterangan: 

KS : kadar serat kasar (%) 

A   : berat kertas saring (gram) 

B   : berat ketas saring berisi sampel (gram) 

C   : berat kertas saring whattman (gram) 

D   : berat kertas saring whattman berisi residu (gram) 

E   : berat cawan porselin (gram) 

F    : berat cawan porselin berisi abu (gram) 

 

 

3.4  Peubah yang Diamati 

 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah kandungan bahan kering, protein 

kasar, dan serat kasar pada campuran tongkol jagung dan ampas tahu hasil 

fermentasi menggunakan Rhizopus oligosporus. 
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3.5  Analisis Data 

 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of Varian (ANOVA).  Jika 

Analisis of Varian yang berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda Duncan Multiple Range Test (DMRT).
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V.  KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. komposisi campuran tongkol jagung dan ampas tahu berpengaruh terhadap 

kandungan bahan kering, protein kasar, dan serat kasar;  

2. perlakuan P2 (tongkol jagung 60% dan ampas tahu 40% hasil fermentasi) 

memberikan hasil terbaik untuk kandungan protein kasar yaitu 14,68% dan 

serat kasar yaitu 27,40%, sedangkan perlakuan P3 (tongkol jagung 70% dan 

ampas tahu 30% hasil fermentasi) memberikan hasil terbaik untuk kandungan  

bahan kering yaitu 36,11%. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai kecernaan campuran tongkol jagung 

dan ampas tahu hasil fermentasi.  
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